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ABSTRAK: Endapan lumpur hasil sedimentasi aktivitas penambangan merupakan salah satu tantangan operasional sekaligus
lingkungan dalam kegiatan tambang terbuka. Pada tambang batubara, lumpur tersebut cenderung bersifat asam akibat
terkontaminasi air asam tambang. Manajemen pengelolaan air asam tambang dan lumpur menjadi aspek penting karena
berhubungan dengan keberlanjutan aktivitas penambangan yang harus diimbangi dengan pengelolaan terhadap lingkungan.
Metode konvensional umumnya membutuhkan waktu relatif lama, area disposal khusus, serta metode khusus untuk
penimbunan material lumpur. slurry pump dan mesin filter press dapat menjadi metode efektif dalam meningkatkan
produktivitas pengelolaan lumpur. Alternatif yang lebih efisien adalah penggunaan mesin filter press, yang terbukti mampu
meningkatkan produktivitas pengelolaan lumpur hingga 13% dibandingkan metode konvensional. Mesin ini memisahkan
lumpur cair menjadi mud cake dan air. Mud cake akan diakumulasikan pada area tertentu sebelum di-dumping ke area disposal
tanpa area disposal khusus. Air yang masuk ke mesin filter press telah dikelola terlebih dahulu menggunakan bahan kimia
agar didapatkan nilai total suspended solid dan pH air sesuai baku mutu, sehingga air dapat digunakan kembali sebagai air
bersih maupun dialirkan ke sungai. Dengan demikian, penerapan teknologi filter press tidak hanya meningkatkan efisiensi
pengelolaan lumpur, tetapi juga mendukung kontinuitas penambangan serta penerapan prinsip keberlanjutan lingkungan pada
industri pertambangan batubara.

Kata Kunci: efektif, filter press, kontinuitas penambangan, lingkungan, lumpur

ABSTRACT: Mud deposits resulting from sedimentation caused by mining activities are one of the operational and
environmental challenges in open pit mining. In coal mines, the sludge tends to be acidic due to contamination from mine
water. The management of mine water and sludge is an important aspect because it is related to the sustainability of mining
activities, which must be balanced with environmental management. Conventional methods generally require a relatively
long time, a special disposal area, and special methods for storing sludge material. Slurry pump and Filter press machines
can be an effective method for increasing sludge management productivity. A more efficient alternative is the use of filter
press machines, which have been proven to increase sludge management productivity by up to 13% compared to conventional
methods. These machines separate liquid sludge into mud cake and water. The mud cake is accumulated in a specific area
before being dumped into a disposal area without a special disposal area. The water entering the filter press machine has
been pre-treated using chemicals to achieve total suspended solids and pH levels that meet quality standards, so that the
water can be reused as clean water of discharged into vivers. Thus, the application of filter press technology not only improves
the efficiency of sludge management, but also supports the continuity of mining and the application of environmental
sustainability principles in the coal mining industry.
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A. Pendahuluan lahan, keseimbangan ekosistem permukaan tanah dan mutu
A.1.Latar Belakang lingkungan. Namun, mendatapgkan devisa .blla
pertambanga dilakukan dengan baik dan benar, dan juga
dapat meningkatkan kesejahteraan dan menciptakan

Kegiatan penambangan terbuka merupakan ) ) i i
lapangan kerja bagi masyarakat sekitar. Dalam praktiknya,

metode penambangan yang mampu mengubah tatanan
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Pada tahap kegiatan operasional penambangan,
pengupasan overburden untuk menghasilkan Batubara
dibuang ke area disposal dan area sehingga menyisakan
lubang galian. Lubang terendah (lowest point akan
membentuk kolam penampung (sump). Sehingga
diperlukan manajemen pengelolaan air yang masuk
kedalam tambang batubara untuk menampung air limpasan
sementara sebelum air itu dipompakan, dan dapat juga
difungsikan sebagai pengendap lumpur. Pengaliran air dari
sump dilakukan dengan cara pemompaan menuju kolam
penampung (sump), pada tahap ini terdapat material
lumpur sedimen yang perlu ditangani secara khusus dalam
proses pengangkutannya ke area disposal.

A.2. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah mengelola
material lumpur hasil dari olahan setelah dilakukan proses
pemisahan air dan lumpur (TSS — Total Suspended Solid)
melalui proses flokulasi dan koagulasi sehingga lumpur
akan berada pada sisi bawah air dengan menggunakan
excavator dragger, geotube, dan mesin filter press. Hal ini
berkesinambungan pada meningkatkan produktivitas pada
aktivitas penambangan. Optimalisasi Proses :

e [Efisiensi: Dengan menggunakan kedua metode
ini secara bersamaan, pengelolaan lumpur
menjadi lebih efisien. Lumpur yang diangkut ke
geotube dapat mengurangi volume yang perlu
diproses di mesin filter press.

e Pengurangan Waktu: Sementara dragger
mengangkut lumpur, mesin filter press dapat
beroperasi untuk memisahkan padatan dari
lumpur, sehingga meminimalkan waktu tunggu
dan meningkatkan produktivitas.

A.3. Pendekatan Pemecahan Masalah

Slurry pump mesin filter press merupakan metode
penanganan lumpur dengan cara memompa lumpur
menuju area kolam atau disposal yang memerlukan media
air sebagai bahan campuran agar material lumpur sedimen
bisa terpompa. Material lumpur sedimen memiliki ukuran
butir, specific gravity (SG), dan konsentrasi material padat
yang berbeda-beda sehingga perlu diperhatikan. Hal ini
berkorelasi pada besarnya total head dan laju alirnya
(flowrate), dapat juga mengetahui jumlah lumpur sedimen
yang terpompa ke area disposal. Head pompa adalah
energi per satuan berat mengalirkan sejumlah zat cair, yang

umumnya dinyatakan dalam satuan panjang. Specific
Gravity merupakan kerapatan suatu zat atau material yang
didefinisikan sebagai perbandingan rasio berat zat atau
material dengan berat zat atau material yang lainnya
biasanya terhadap air. Penelitian ini, pengelolaan material
lumpur yang dimaksud adalah proses awal dengan
memisahkan air dan lumpur melalui proses flokulasi dan
koagulasi sehingga lumpur akan berada pada sisi bawah
air. Lumpur hasil tersebut akan di angkut dengan metode
slurry pump menggunakan 4 unit excavator kecil sekelas
20 ton yang dimodifikasi dengan menggunakan alat hisap
(dragflow) lumpur yang sudah dipasang kandang macan
(strainer) yang bertujuan untuk mencegah material yang
memiki ukuran butir yang cukup besar (>50mm)
menyumbat alat hisap (dragflow) lumpur, yang akan
masuk pada geotube dan mesin filfer press. Sehingga hasil
lumpur seleuruhnya tidak akan menjadi limbah lumpur
setelah proses ini tidak mencemari lingkungan dan menjadi
salah satu pendukung produktivitas kegiatan penambangan
di area lubang terendah (lowest) yang merupakan area front
penambangan. Air yang di hasilkan juga sesuai dengan
baku mutu yang dapat di rilis ke Sungai aktif dan tetap
dapat berguna untuk kehidupan Masyarakat dan habitan
lainya di sepanjang alirannya.

B. Metode Penelitian

Keberadaan material lumpur sedimen pada area front
penambangan akan memberikan pengaruh pada rangkaian
(sequence) penambangan. Pengambilan data lapangan
seperti nilai SG (specific gravity), pump capabilities
berupa laju alir (flowrate) dan jam kerja efektif pompa (PA
and operation hour), serta volume lumpur pada kolam
pengolahan. Pengambilan data ini sebagai dasar analasis
dalam penelitian ini.

C. Hasil dan Pembahasan

Pengelolaan lumpur menggunakan excavator
dragger, geotube, dan mesin filter press merupakan proses
yang kompleks dan memerlukan perhitungan yang akurat
untuk memastikan efisiensi dan keberhasilan. Dalam sub-
bab ini, kita akan membahas setiap tahap proses beserta
perhitungan yang terkait.

C.1. Proses Pemisahan Air dan Lumpur (TSS — Total
Suspended Solid)

Kegiatan pemisahan air dan lumpur memiliki kapasitas
3.000 m*/jam. Dengan kadar TSS sebesar 150.000 mg/L,
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kita akan menghitung volume lumpur yang dihasilkan.

Gambar 1. Proses pemisahan Air dan Lumpur

Tabel 1. Perhitungan lumpur setelah pemisahan

Volume Air yang diproses 3.000 m3/jam
150.000 mg/L/jam
TSS -
150 Kg/m?/jam
VoIL'Jme Lumpur yang di 450.000 Kg
hasilkan
Density Lumpur 1.250 Kg/m?
Kubikasi Lumpur 360 m3/jam

C.2. Pemompaan Lumpur dengan Excavator Dragger

Pada lokasi penelitian di dapatkan 2 area
penempatan geotube dengan masing-masing lokasi
memiliki jarak yang berbeda. Pemompaan dilakukan
dengan menghubungkan excavator dragger pada hose atau
layflate menuju ke geotube dan mesin filter press. Dapat
dilihat nilai productivity pada gambar tabel di bawabh ini :

INJEKS| CHEMICAL

Gambar 2. Proses pemompaan Lumpur

Excavator dragger dengan kapasitas 195 m3/jam
digunakan untuk menggali dan mengangkut lumpur yang
dihasilkan dari proses pemisahan air. Dalam konteks ini,
lumpur yang diangkut akan dialirkan ke geotube dan mesin
filter press. Geotube berfungsi untuk proses dewatering
lumpur, sementara mesin filter press digunakan untuk
memisahkan padatan dari cairan lebih lanjut. Kombinasi
kedua metode ini dalam pengangkutan dan pengolahan
lumpur memungkinkan efisiensi yang lebih tinggi dan

pengelolaan yang lebih baik dalam proyek-proyek
pengolahan lumpur.

C.3. Geotube dan mesin filter press
1. Geotube

e Pengertian: Geotube adalah struktur penampung
berbentuk tabung yang terbuat dari bahan
geosintetik. ~ Geotube  digunakan  untuk
menampung lumpur yang telah dipisahkan dari
air, memungkinkan proses pengeringan lumpur
secara alami.

e Fungsi: Lumpur yang dimasukkan ke dalam
geotube akan mengalami proses dewatering, di
mana air dari lumpur akan mengalir keluar,
meninggalkan padatan di dalam geotube. Ini
membantu mengurangi volume lumpur yang
harus diolah lebih lanjut dan memudahkan
transportasi.

Gambear 3. Proses dewatring lumpur

2. Mesin Filter Press

e Pengertian: Mesin filter press adalah alat yang
digunakan untuk memisahkan padatan dari cairan
melalui proses filtrasi. Mesin ini bekerja dengan
menekan lumpur di antara filter untuk
memisahkan air dari padatan.

e  Fungsi: Lumpur yang tidak dapat dimasukkan ke
dalam geotube atau yang membutuhkan
pemrosesan lebih lanjut akan dipindahkan ke
mesin filter press. Di sini, lumpur akan diproses
untuk menghasilkan cake padatan yang lebih
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kering, sehingga memudahkan pengelolaan lebih
lanjut.

Gambar 4. Unit pemadatan mesin filter press

Gambar 6. Hasil pemadatan mesin filter press
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Gambar 7. Hasil padatan mesin filter press

3. Proses pengelolaan bersama

Proses kerjasama dalam konteks ini merujuk pada
kolaborasi antara berbagai alat berat, yaitu excavator
dragger dan mesin filter press, untuk mengelola lumpur
yang dihasilkan dari pemisahan air dengan TSS tertentu.
Dalam penelitian ini, didapatkan data :

Tabel 2. Volume Lumpur yang Dihasilkan

Kapasitas 360 m*/jam
Durasi 20 jam/hari
Total 7.200 m*/hari

Tabel 3. Excavator Dragger

Kapasitas 195 m*/jam
Unit 2 unit
Total 360 m3/jam

Tabel 4. Mesin Filter Press:

Kapasitas 50 m3/jam
Unit 2 unit
Total 100 m3*/jam

Pada kegiatan di area penambangan dan pengelolaan
limbabh ini di lakukan dalam waktu 20 jam/hari, waktu ini

sudah disesuaikan dengan kebutuhan isirahat dan
pergantian shift atau waktu kerja siang dan malam. Total
kapasitas pengangkutan dan pemrosesan lumpur adalah
sebagai berikut:

Tabel 5. Volume Excavator Dragger 20 jam

Kapasitas 195 m*/jam
Unit 2 unit

Durasi 20 jam/hari
Total 7.800 m*/hari

Tabel 6. Volume Mesin Filter Press 20 jam

Kapasitas 50 m3/jam
Unit 2 unit

Durasi 20 jam/hari
Total 2.000 m?/hari

D. Kesimpulan

Integrasi teknologi pengelolaan lumpur seperti
excavator dragger, geotube, dan mesin filter press
memberikan solusi yang inovatif dan efisien. Dengan
menerapkan metode ini, kita dapat mencapai pengelolaan
lumpur yang lebih baik dan lebih ramah lingkungan.
Pengelolaan lumpur menggunakan excavator dragger,
geotube, dan mesin filter press terbukti efektif dalam
mengurangi volume lumpur dan memisahkan air. Proses
ini tidak hanya mempercepat pengelolaan, tetapi juga
mendukung kesinambungan kegiatan penambangan yang
lebih optimal. Dengan menerapkan praktik terbaik dalam
pengelolaan  lumpur, perusahaan tambang dapat
meningkatkan efisiensi operasional dan meminimalkan
dampak lingkungan, mendukung keberlanjutan industri
pertambangan. Proses ini memungkinkan:

1. Efisiensi Operasional

e Optimalisasi Ruang: Pengelolaan lumpur yang
baik memungkinkan penggunaan ruang yang
lebih efisien dalam lubang tambang. Dengan
meminimalkan volume lumpur yang perlu
dikelola, area tambang dapat dimanfaatkan
secara optimal untuk kegiatan penambangan
lebih lanjut.

e Dengan kapasitas pengangkutan 7.800 m?,
excavator dragger dapat mengangkut lebih dari
total volume lumpur yang dihasilkan (7.200 m?),
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pada saat menunggu proses pengeringan lumpur
pada geotube dana menggunakan mesin filter
press, sehingga mengurangi waktu yang

diperlukan untuk transportasi dan
memungkinkan penanganan limbah yang lebih
efisien

e Kombinasi antara  pengangkutan dan
pemrosesan secara bersamaan meningkatkan
produktivitas operasional, di mana lumpur dapat
diolah tanpa menunggu lama, mengurangi
keterlambatan dalam sistem

2.  Dampak Lingkungan

e Pengurangan Limbah: Proses pemisahan yang
efisien membantu mengurangi volume lumpur
yang perlu ditampung atau dibuang, mengurangi
dampak terhadap lingkungan, serta
memungkinkan limbah hasil pengolahan dapat
dirubah menjadi bentuk lainnya jika dilakukan
penelitian lebih lanjut.

e Kaualitas Air yang Lebih Baik: Pengolahan
lumpur yang efektif dapat mempertahankan
kualitas air di sekitar lokasi penambangan,
mengurangi risiko terhadap sumber air lokal.

Jadi kita dapat melihat bahwa dari 360 m® lumpur yang di
kelola, 50 m* berhasil menjadi cake lumpur yang siap
untuk dikelola lebih lanjut. Ini menunjukkan bahwa
dengan menggunakan teknologi yang tepat, kita dapat
mencapai efisiensi tinggi dalam pengelolaan lumpur.
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